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ABSTRAK 

 

Nurul Qalbi.  Efektivitas Penggunaan Alat Peraga Domika 

terhadap Kemampuan Berpikir Matematis Siswa KelasVII B 

SMPN 19 Sinjai. Skripsi. Program studi Tadris Matematika, 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAI Muhammadiyah 

Sinjai, 2021. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas penggunaan alat peraga Domika terhadap 

kemampuan berpikir matematis siswa kelas VII B SMPN 19 

Sinjai. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

adalah penelitian eksperimen dengan desain penelitian pre-

eksperimental design berupa one group pretest posttest design, 

dengan pendekatan kuantitatif. Populasi pada penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VII B SMPN 19 Sinjai yang 

berjumlah 25 orang. Sampel penelitian ini berjumlah 25 orang 

dengan menggunakan teknik sampling jenuh. Hasil penelitian 

analisis statistik inferensial nilai signifikansi yang diperoleh 

Sig.(2-tailed) < 0,05 atau 0,000 < 0,05. hal ini menunjukkan 

bahwa penggunaan alat peraga domika efektif terhadap 

kemampuan berpikir matematis siswa kelas VII B SMPN 19 

Sinjai.  

Kata kunci. Efektivitas, Alat Peraga Domika, Kemampuan 

Berpikir Matematis 
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ABSTRACT 

Nurul Qalbi. The Effectiveness of Using Domika Teaching 

Aids on Mathematical Thinking Ability of Class VII B 

Students of SMPN 19 Sinjai. Thesis. Mathematics Education 

Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training IAI 

Muhammadiyah Sinjai, 2021. This study aims to determine the 

effectiveness of the use of Domika teaching aids on the 

Mathematical thinking skills of class VII B students of SMPN 

19 Sinjai. The type of research used in this research is 

experimental research with pre-experimental research design in 

the form of one group pretest posttest design, with a 

quantitative approach. The population in this study were all 

students of class VII B SMPN 19 Sinjai, totaling 25 people. 

The sample of this study amounted to 25 people using saturated 

sampling technique. The results of the inferential statistical 

analysis showed that the significance value obtained was Sig. 

(2-tailed) < 0.05 or 0.000 < 0.05. This shows that the use of 

Domika teaching aids is effective on the mathematical thinking 

skills of class VII B students of SMPN 19 Sinjai. 

Keywords: Effectiveness, Documentation Props, Mathematical 

Thinking Ability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, telah 

membawa perubahan yang signifikan terhadap berbagai 

dimensi kehidupan manusia. Fenomena ini mengakibatkan 

timbulnya persaingan dalam berbagai bidang kehidupan, baik 

dari segi ekonomi, sosial budaya, maupun dunia pendidikan. 

Untuk menghadapi persaingan di era global dibutuhkan Sumber 

Daya Manusia (SDM) yang berkualitas, mampu bertahan dan 

bersaing sehingga tidak tertinggal dalam perkembangan dunia. 

Upaya yang tepat untuk menyiapkan Sumber Daya Manusia 

(SDM) yang berkualitas dan satu-satunya wadah yang 

dipandang berfungsi sebagai alat untuk membangun Sumber 

Daya Manusia (SDM) yang bermutu tinggi adalah pendidikan.
1
 

Menurut Muhibbin Syah, Pendidikan adalah hak 

semua orang, baik anak-anak, remaja, maupun dewasa, baik 

laki-laki maupun perempuan, baik anak normal maupun anak 

berkebutuhan khusus. Semua orang berhak mengembangkan 

                                                           
1
Vita Permanasari,dkk, Efektivitas Pendekatan Pembelajaran 

Openended terhadap Kemampuan Berpikir Matematis Siswa Pada Materi 

Trigonometri Ditinjau Dari Kreativitas Belajar Matematika Siswa, Jurnal 

Pendidikan Matematika Solusi, Vol. I, Nomor 1, 2013 h. 173 
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potensi kemanusiaannya untuk menjadi manusia yang 

utuh melalui pendidikan. Hal ini sesuai dengan konsep 

pendidikan untuk semua (education for all).
1
 Pendidikan 

berasal dari kata “didik”, lalu kata ini mendapat awalan me 

sehingga menjadi “mendidik”, artinya memelihara dan 

memberi latihan. Dalam memelihara dan memberi latihan 

diperlukan adanya ajaran, tuntutan, dan pimpinan mengenai 

akhlak dan kecerdasan pikiran.
2
 

Namun kenyataannya, penyelenggaraan pendidikan di 

sekolah sering dihadapkan dengan berbagai masalah, salah-

satunya adalah masih rendahnya daya serap siswa memahami 

materi mata pelajaran tertentu misalnya matematika. 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang 

dipelajari mulai dari tingkat SD sampai perguruan tinggi. 

Matematika memegang peranan penting dalam kehidupan 

sehari-hari karena segala bentuk aktivitas tidak terlepas dari 

konsep matematika. Namun matematika terkadang menjadi 

momok bagi sebagian siswa.
3
 Hal ini dapat dilihat dari hasil 

belajar matematika siswa yang masih sangat rendah. 

                                                           
1
Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Cetakan pertama; 

Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), h.10. 
2
Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan,..., h.10. 

3
Irmayanti dan Danial, “Eksplorasi Etnomatematika Permainan 

pada Siswa Sekolah Dasar di Sinjai Selatan”, Jurnal Pendidikan Dasar 

Islam, Vol VI, Nomor I, 2019, h.90.  
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Rendahnya hasil yang dicapai dalam evaluasi nasional 

matematika ini, menunjukkan bahwa kualitas pemahaman 

siswa dalam matematika masih relatif rendah. Pemahaman 

dalam matematika sudah sejak lama menjadi isu penting. Tidak 

sedikit hasil riset dan pengkajian dalam pembelajaran 

matematika berkonsentrasi dan berupaya menggapai 

pemahaman, namun sudah diyakini oleh kebanyakan bahwa 

untuk mencapai pemahaman dan pemaknaan matematika tidak 

segampang membalik telapak tangan.
4
 Padahal matematika 

merupakan salah satu bidang studi yang ada pada semua 

jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga 

perguruan tinggi.
5
 Matematika juga memiliki peranan penting 

dalam perkembangan ilmu pengetahuan bahkan matematika 

tidak pernah lepas dari aktifitas kehidupan manusia. Rendahnya 

hasil belajar yang diperoleh siswa disebabkan oleh kurang 

tertariknya siswa pada pelajaran matematika, karena dianggap 

kurang menyenangkan dan penyampaiannya yang cenderung 

berpusat pada guru. Guru yang aktif dalam mengajar sedangkan 

                                                           
4
Nursiawati, Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui 

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament 

(TGT) Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 4 Sinjai Selatan, Skripsi, 

Makassar: Universitas Negeri Makassar, 2012, h. 2 
5
Sahman, Meningkatkan Hasil Belajar Matematika dengan 

Penggunaan Alat Peraga Domino pada Siswa Kelas V SDN BERANI Tahun 

Pelajaran 2016/2017, Jurnal Ilmu Sosial dan Pendidikan, Vol III Nomor 1, 

2019, h. 170. 
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siswa hanya menerima apa yang dikatakan gurunya (pasif) 

sehingga siswa kurang termotivasi untuk belajar. Selain itu 

dalam pembelajaran sebagian besar siswa masih agak malas 

untuk belajar sehingga siswa menjadi kurang aktif di dalam 

kelas.
6
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang 

guru matematika yang mengajar di SMP Negeri 19 Sinjai 

mengatakan bahwa proses pembelajaran siswa masih kurang 

paham menggunakan operasi hitung bilangan bulat dan nila 

ulangan harian mereka masih di bawah standar (KKM 65). Dan 

proses pembelajaran matematika masih menggunakan model 

pengajaran langsung yang strategi mengajaranya lebih banyak 

diberikan melalui ceramah.
7
 Situasi seperti ini dapat membuat 

siswa menjadi bosan karena tidak adanya dinamika, inovasi, 

kreatifitas, dan siswa belum dilibatkan secara aktif, sehingga 

guru sulit mengembangkan atau meningkatkan pembelajaran 

agar benar-benar berkualitas.  

Oleh karena itu, diperlukan interaksi mengajar yang 

baik antara guru dengan siswa secara benar, agar siswa mampu 

menguasai dan memahami teori, konsep dan prinsip-prinsip 

                                                           
6
Sahman, Meningkatkan Hasil Belajar..., h. 171. 

7
Wawancara: Rismawati M, (29), Guru Matematika di SMP 

Negeri 19 Sinjai, Desa Saotengah, tanggal 25 Januari 2019. 
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penerapannya, maka konsep-konsep yang menjadi dasar ilmu 

harus diberikan siswa secara benar. Guru harus memperhatikan 

kesiapan intelektual siswa serta pemilihan metode dan media 

pembelajaran yang tepat dalam proses belajar mengajar, agar 

komunikasi dan interaksi antara guru dengan siswa terjalin 

dengan baik.
8
  

Keberhasilan siswa dalam belajar tergantung pada cara 

penyajian materi pembelajaran, media pembelajaran dan 

metode mengajar yang digunakan oleh guru pada proses belajar 

mengajar. Banyak macam media pembelajaran yang digunakan 

dalam menyajikan suatu materi pelajaran. Salah satu cara 

penyajian materi yang tepat diterapkan adalah dengan 

menggunakan media alat peraga. Oleh karena itu, diharapkan 

Penggunaan media alat peraga Domino Matematika 

(DOMIKA) dapat melatih siswa dalam melakukan operasi 

perhitungan. 

Dedi Kusnaedi dan A. Wilda Indra Nanna dalam 

penelitiannya yang berjudul “Peningkatan Kinerja Guru SD 

melalui Kartu Domika di SD Negeri Kecamatan Peso” 

                                                           
8
Eti Herawati, Upaya Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar 

Siswa Menggunakan Media Pembelajaran Kartu Domino Matematika Pada 

Materi Pangkat Tak Sebenarnya dan Bentuk Akar Kelas IX SMP Negeri 

Unggulan Sindang Kabupaten Indramayu, Jurnal Nasional Pendidikan 

Matematika, Vol I, Nomor 1, 2017, h. 66-87.  
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mengungkapkan bahwa permanan yang dapat digunakan guru 

untuk memotivasi kegiatan belajar mengajar matematika yaitu 

kartu Domino Matematika (DOMIKA). Permainan kartu 

domika mengandung nilai-nilai matematika yang dapat 

meningkatkan keterampilan, penanaman konsep, pemahaman 

dan pemantapan serta meningkatkan kemampuan dalam operasi 

hitung bilangan.
9
 Media domika ini bisa menjadi media yang 

menarik dan memotivasi siswa untuk giat belajar.   

Alat peraga Domino Matematika (DOMIKA) adalah 

sebuah kartu yang berisikan angka yang berbentuk pecahan 
 

 
 

dimana 𝑏 ≤ 𝑎 yang didalamnya termuat operasi hitung 

matematika yaitu operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian 

dan pembagian. Penggunaan media alat peraga Domino 

Matematika (DOMIKA) dianggap sebagai alternatif pemecahan 

masalah dalam penelitian ini. Pembelajaran matematika dengan 

mengunakan media kartu domino matematika (DOMIKA) 

diduga akan lebih efektif dan berhasil daripada menggunakan 

metode ceramah/informasi terutama bagi siswa pada materi 

bilangan bulat. Bilangan bulat merupakan salah satu pokok 

bahasan di dalam pelajaran Matematika jenjang SMP kelas VII. 

                                                           
9
Dedi Kusnaedi dan A. Wilda Indra Nanna, “Peningkatan Kinerja 

Guru SD melalui Kartu DOMIKA di SD Negeri Kecamatan Peso”,(Laporan 

Hasil Penelitian Pengabdian Masyarakat; Universitas Borneo Tarakan, 

2015), h.3.  
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Pembelajaran menjadi menyenangkan, sekaligus 

mengkondisikan siswa belajar dan bekerja sama dalam sebuah 

kelompok untuk memunculkan semangat bersaing secara sehat, 

bertanggung jawab, kerja sama, kreativitas, berpikir kreatif dan 

berpikir cepat. Selain itu dengan menggunakan kartu domino 

matematika (DOMIKA) ada keasyikan tersendiri dalam belajar 

sehingga peserta didik akan tertarik dan mudah untuk 

menerima, mengerti dan memahami pelajaran yang dipelajari. 

Berdasarkan dasar uraian di atas, maka penulis 

tertarik untuk mengadakan penelitian yang berjudul 

“Efektivitas Penggunaan Alat Peraga Domika terhadap 

Kemampuan Berpikir Matematis Siswa Kelas VII B SMPN 

19 Sinjai”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah 

diuraikan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu: Apakah penggunaan alat peraga DOMIKA efektif 

terhadap kemampuan berpikir matematis siswa kelas VII SMP 

Negeri 19 Sinjai ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di 

atas, maka penelitian ini bertujuan untuk membuktikan 
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penggunaan alat peraga DOMIKA efektif terhadap kemampuan 

berpikir matematis siswa kelas VII SMP Negeri 19 Sinjai. 

D. Manfaat Penelitian 

Berikut ini manfaat penelitian yang dilakukan, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian dapat memberikan informasi dan 

tambahan pengetahuan tentang efektivitas penggunaan alat 

peraga DOMIKA terhadap kemampuan berpikir matematis 

siswa kelas VII SMP Negeri 19 Sinjai. 

2. Manfaat Praktis 

a) Untuk memenuhi syarat menyusun skripsi 

b) Diharapkan hasil penelitian ini menjadi salah satu 

referensi untuk penelitian selanjutnya. 

c) Diharapkan hasil penelitian ini memberikan 

konstribusi kepada pihak-pihak yang 

membutuhkan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Media Alat Peraga Domino Matematika 

1. Definisi Media Alat Peraga 

Media adalah salah satu alat yang dipakai oleh 

guru untuk menyampaikan materi yang sulit digambarkan 

dalam kehidupan nyata yang dapat menarik perhatian 

siswa.
1
 Secara harfiah kata media memiliki arti perantara 

atau pengantar. Association For Education and 

Communication Technology (AECT) mendefinisikan 

media yaitu segala bentuk yang dipergunakan dalam suatu 

proses penyaluran informasi.
2 Kreyenhbuhl dalam Herlina 

Ahmad menjelaskan bahwa media sangat berperan dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan, termasuk untuk 

peningkatan kualitas pendidikan Matematika.
3
 Media 

                                                           
1
Ahmad Sahabuddin, Efektivitas Penggunaan Alat Peraga 

Terhadap Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Pada Materi Bangun Ruang 

Sisi Datar (Kubus Dan Balok), Jurnal Varian, Vol. I, Nomor 2, 2018, h. 84. 
2
Yosi Lisnasari, Efektivitas Penggunaan Alat Peraga terhadap 

Hasil Belajar Matematika Kelas 4 di SD Negeri Jayaguna, Skripsi, Metro 

Lampung: Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung, 2020, h. 

17.   
3
Herlina Ahmad, Efektivitas Penggunaan Alat Peraga Kodama 

Dalam Mengerjakan Soal Matematika  Materi Persamaan Garis Lurus, 

Jurnal Pendidikan Pepatudzu Media Pendidikan Dan Sosial 

Kemasyarakatan,Vol. XIII, Nomor 2, 2017, h. 119. 
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pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk menyampakan pesan atau informasi 

dalam proses belajar mengajar sehingga dapat merangsang 

perhatian dan minat siswa dalam belajar.
4
 Dengan 

menggunakan media pembelajaran akan dapat 

meningkatkan dan mengarahkan perhatian siswa sehingga 

dapat menimbulkan motivasi dan minat belajar, interaksi 

yang lebih langsung antara siswa dan lingkungannya.
5
 

Penggunaan media pembelajaran dapat 

membangkitkan keinginan dan minat yang baru, 

membangkitkan motivasi, rangsangan kegiatan belajar dan 

akan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhada[ 

siswa. Selan membangkitkan motivasi dan minat siswa, 

media pembelajaran juga dapat membantu siswa 

meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan 

menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data dan 

memadatkan informasi.
6
  

                                                           
4
 Ashar Arsyad, Media Pembelajaran, (Cetakan 17; Jakarta: 

Rajawali Pers, 2014), h.10.  
5
 Mei Yuanita Heksanti, Penggunaan Media Kartu Domino 

Kwartet (DOMTET) dalam Pembelajaran Keterampilan Berbicara Bahasa 

Jerman Siswa Kelas XI Bahasa SMA Negeri 1 Tumpang, Jurnal 

Penelitian,2012, h.2.  
6
 Eti Herawati, Upaya Meningkatkan Motivasi..., h. 66-87.   
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Nana dan Rivai dalam Eko Sumargo dan Leny 

Yuanita memberikan sejumlah alasan dimana penggunaan 

media pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar yang 

dicapai siswa. Adapun beberapa manfaat itu adalah 

penggunaan media pembelajaran dapat menarik perhatian 

siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar. 

Diharapkan melalui penggunaan media pembelajaran 

bahan pelajaran akan lebih mudah dan lebih jelas dipahami 

siswa.
7
 

Media pembelajaran adalah segala bentuk 

perantara atau pengantar penyampaian pesan dalam proses 

komunikasi pembelajaran.
8
 Dari berbagai pendapat di atas, 

dapat disimpulkan bahwa media merupakan alat atau 

sarana prasarana yang digunakan sebagai perantara untuk 

menyampaikan pesan dalam rangka memperlancar 

jalannya pembelajaran dan mencapa tujuan pembelajaran.  

                                                           
7
 Eko Sumargo dan Leny Yuanita, Penerapan Media 

Laboratorium Virtual (Phet) Pada Materi Laju Reaksi Dengan Model 

Pengajaran Langsung, Unesa Journal of Chemical Education, Vol. III, 

Nomor 1, 2014, h. 120.    
8
 Rony Ruseno, Penggunaan Media Kartu Domino untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berhitung Pecahan Siswa Kelas III SDN 2 

Kalangan Klaten Tahun Pelajaran 2010/2011, Skripsi, Surakarta: Universitas 

Sebelas Maret, 2011, h. 6.  
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Salah satu bentuk cara yang mampu meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik adalah dengan menggunakan 

alat peraga. Alat peraga atau media pembelajaran sanggup 

melatih peserta didik dalam menyelesaikan tanggung 

jawab yang diberikan oleh guru. Peserta didik diberi 

kemudahan dalam menerima pengajaran dengan 

menggunakan alat peraga ini karena akan mudah bagi 

mereka menangkap suatu materi tersebut. Alat peraga 

dapat membantu peserta didik dalam memahami materi 

yang diberikan oleh guru, sehingga dapat membuat peserta 

didik lebih tertarik terhadap materi yang digunakan.
9
 

Secara umum alat peraga adalah alat bantu proses 

belajar mengajar. Segala sesuatu yang dapat dipergunakan 

untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan 

kemampuan atau keterampilan siswa dalam belajar 

sehingga dapat mendorong kemauan kepada siswa untuk 

mengikuti proses belajar mengajar.
10

 

Alat peraga merupakan media pengajaran yang 

mengandung atau membawakan ciri-ciri dari konsep yang 

dipelajari. Alat peraga matematika adalah seperangkat 

                                                           
9
 Herlina Ahmad, Efektivitas Penggunaan Alat..., h. 119.  

10
 Maya Nurfitriyanti dan Witri Lestari, Penggunaan Alat Peraga 

Kartu Domino  Terhadap Hasil Belajar Matematika, JKPM. Vol. I, Nomor 

2, 2016, h. 252. 
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benda konkret yang dirancang, dibuat, dihimpun atau 

disusun secara sengaja yang digunakan untuk menarim 

perhatian, merangsang kemampuan berpikir dan membantu 

menanamkan atau mengembangkan konsep-konsep atau 

prinsip-prinsip dalam matematika. Ini berarti bahwa 

diperlukannya alat peraga matematika guna membantu 

peserta didik dalam mempelajari konsep matematika.
11

  

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan 

bahwa media atau alat peraga dalam pembelajaran yaitu 

untuk membantu proses pemahaman konsep, untuk 

membantu menguatkan daya ingat peserta didik tentang 

konsep yang dipelajari, dan untuk meningkatkan minat 

serta apresiasi peserta didik terhadap konsep yang 

dipelajari khususnya serta terhadap Matematika pada 

umumnya. 

2. Domino Matematika 

Penggunaan media alat peraga memiliki banyak 

variasi dan salah satunya adalah media alat peraga Domino 

Matematika (DOMIKA). Kartu domino matematika 

bukanlah suatu kartu yang digunakan oleh orang untuk 

berjudi melainkan suatu media atau alat untuk 

                                                           
11

 Maya Nurfitriyanti dan Witri Lestari, Penggunaan Alat 

Peraga..., h. 251. 
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pembelajaran yang bentuknya dibuat seperti kartu domino 

untuk menarik minat dan perhatian siswa dalam belajar 

matematika.
12

 Kartu domino adalah kartu permainan 

dimana bentuk kartunya mirip dengan kartu domino dan 

cara bermainnya sama seperti kita bermain kartu domino 

dengan bentuk setiap kartu persegi panjang.
13

   

Kartu domino merupakan suatu media 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk menarik minat 

peserta didik dalam pembelajaran matematika. Selain itu 

kartu domino juga digunakan untuk menghafal fakta dasar 

penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian.
14

 

Assegaf menjelaskan manfaat dari alat peraga matematika 

kartu domino antara lain:  

a. Sebagai motivasi bagi guru untuk menerapkan 

metode mengajar dan media pembelajaran dalam 

setiap kegiatan proses belajar mengajar matematika, 

terutama penggunaan alat peraga. 

                                                           
12

 Eti Herawati, Upaya Meningkatkan Motivasi..., h. 72. 
13

 Rony Ruseno, Penggunaan Media Kartu..., h. 8.   
14

 Maya Nurfitriyanti dan Witri Lestari, Penggunaan Alat 

Peraga..., h. 253.  
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b. Dapat menyelesaikan permasalahan dengan cara 

berpikir kritis maupun dengan kelompok.
15

 

Kartu domino cenderung mengarah kedalam 

pembelajaran yang bersifat permainan sehingga dapat 

merangsang keaktifan siswa dalam jegiatan belajar.
16

 

Pembelajaran berbasis permainan adalah pedagogi 

interaktif yang dapat meningkatkan pengalaman emosional 

yang positif.
17

 Penggunaan media kartu domino ini bisa 

digunakan bagi siswa SD, SLTP maupun SMA. Karena 

menggunakan kartu domino ini ada keasyikan tersendiri 

dalam belajar sehingga siswa akan tertarik dan mudah 

untuk menerima, mengerti dan memahami pelajaran yang 

dipelajari.
18

 Permainan domino matematika ini dapat 

dilakukan oleh 2-4 orang dan satu set kartu domino 

matematika terdiri dari 45 buah. Jika pada kartu domino 

                                                           
15

 Maya Nurfitriyanti dan Witri Lestari, Penggunaan Alat 

Peraga..., h. 253. 
16

 Yogi Hestuaji, dkk., Pengaruh Media Kartu Domino terhadap 

Pemahaman Konsep Pecahan, Jurnal Universita, 2012, h.1.  
17

 Offenholley, K. H., Gaming your mathe,atics course: The 

Theory and Practice of Games for Learning, Journal of Humanistic 

Mathematics,Vol II, Nomor 2, 2012, h. 79.  
18

 Saripa Aini, Penggunaan Metode Kartu Domino untuk 

Meningkatkan Minat Belajar Matematika pada Pembelajaran Bangun Datar 

Siswa Kelas III SD Muhammadiyah 031 Pulau Luas Kecamatan Tambang 

Kabupaten Kampar, Skripsi, Pekanbaru: Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau, 2010, h. 22.  
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sesungguhnya berisi kumpulan atau urutan angka yang 

diwakili oleh lingkaran-lingkaran berwarna merah, pada 

domino matematika ini berisi angka yang berbentuk 

pecahan 
 

 
 dimana 𝑏 ≤ 𝑎.

19
  

Domino matematika (DOMIKA) adalah sebuah 

kartu yang berisikan angka yang berbentuk pecahan 
 

 
 

dimana 𝑏 ≤ 𝑎 yang didalamnya termuat operasi hitung 

matematika yaitu operasi penjumlahan, pengurangan, 

perkalian dan pembagian. Kartu domino matematika ini 

berbentuk pecahan 
 

 
, namun bukan operasi pecahan yang 

seperti biasanya yang di pelajari, kartu domika  
 

 
, di mana 

a di sebut sebagai pembilang atau merupakan bilangan 

terbagi dan di mana b di sebut penyebut atau merupakan 

bilangan pembagi.
20

 Adapun langkah-langkah metode 

kartu domika ini, yaitu: 

a. Guru membagi kelompok menjadi beberapa 

kelompok, dimana setiap kelompok terdiri dari 4 

orang. 

                                                           
19

 Sahman, Meningkatkan Hasil Belajar..., h. 171. 
20

 Sahman, Meningkatkan Hasil Belajar..., h. 171.  
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b. Kartu domino matematika akan dimainkan 

menggunakan 1 set kartu domika yang tediri dari 45 

kartu untuk setiap kelompok. 

c. Permainan dimulai dengan mengocok kartu tersebut, 

kemudian dibagikan kepada masing-masing anggota, 

masing-masing anggota memegang 4 kartu. 

d. Setelah dibagikan, letakkan sisa kartu dalam keadaan 

tertumpuk dan terbalik. 

e. Setiap anggota kelompok masing-masing memiliki 

kesempatan untuk turun pertama sebanyak 2 kali. 

Perputaran kartu dilakukan selama 8 ronde. Bagi 

pemain yang duluan habis kartu di tangannya maka 

berhak mendapatkan bintang sebagai tanda juara 

ronde. 

f. Apabila sudah ada yang mendapat bintang maka 

permainan di hentikan dan setiap pemain 

memperlihatkan kartunya untuk di hitung jumlah 

selisih kartu pada setiap pemain. Apabila permainan 

telah selesai selama 8 ronde, maka jumlah bintang 

terbanyak yang berhak mendapat juara.
21

  

                                                           
21

 Wawancara: Nurlaela, (21), Demisioner Himpunan MATRIKS 

UIN Alauddin Makassar, Tanggal 2 Februari 2021  
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Namun, dalam membuang kartu terdapat aturan 

jadi tidak boleh sembarangan. Dalam pembuangan kartu 

harus memperhatikan cara main domino. Agar dapat 

membuang kartu yang ada di tangan, kita harus 

mempunyai hasil penjumlahan/ pengurangan/ perkalian/ 

pembagian yang sama dengan kartu yang ada di meja 

permainan. Jika ketika bermain kita tidak memiliki kartu 

untuk di buang, maka kita bisa mengambil 1 kartu lagi. 

Apabila setelah mengambil 1 kartu tetapi masih belum 

terdapat kartu yang memiliki hasil yang sama dengan kartu 

yang ada di meja permainan maka kita bisa mengatakan 

pass dan lanjut ke pemain selanjutnya.
22

 

Penggunaan media alat peraga domino 

matematika dalam proses pembelajaran mempunyai 

beberapa kelebihan dan kekurangan, diantaranya: 

a. Kelebihan alat peraga domika 

1) Permainan domika merupakan sesuatu yang 

menyenangkan untuk dilakukan. 

2) Permainan memungkinkan adanya partisipasi aktif 

dari siswa untuk belajar. 

3) Interaksi antar siswa lebih menonjol. 

                                                           
22

 Wawancara: Nurlaela, (21), Demisioner Himpunan MATRIKS 

UIN Alauddin Makassar, Tanggal 2 Februari 2021   
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4) Dapat memberikan umpan balik langsung, umpan 

balik yang secepatnya atas apa yang lkita lakukan 

akan memungkinkan proses belajar menjadi lebih 

efektif. 

5) Menuntut siswa berfikir, mengingat, meprediksi, 

menghitung dan menerka 

6) Kegiatan ini menuntut semua orang untuk terlibat, 

ini membantu siswa pemalu ikut serta secara 

terbuka. 

b. Kekurangan alat peraga domika 

1) Membutuhkan waktu yang cukup lama 

2) Tidak semua topik dapat disajikan melalui kartu 

domino matematika.
23

 

B. Berpikir Matematis 

1. Definisi Berpikir Matematis   

Berpikir merupakan suatu kegiatan mental yang 

menghasilkan representasi baru melalui transformasi 

informasi yang melibatkan interaksi secara kompleks 

antara atribut-atribut mental seperti penilaian, abstraksi, 

                                                           
23

 Saripa Aini, Penggunaan Metode Kartu..., h. 23.   
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imajinasi, dan pemecahan masalah.
24

 Dari pernyataan 

tersebut dapat disimpulkan bahwa berpikir merupakan 

kegiatan yang dilakukan secara individu. Berpikir 

matematis dapat diartikan sebagai suatu proses dinamis 

yang memungkinkan kita untuk meningkatkan tingkat 

kekompleksan dari suatu ide yang dapat kita hadapi, yang 

dapat memperluas pemahaman kita.
25

 

Berpikir matematis sendiri merupakan salah satu 

tujuan penting dalam pembelajaran di sekolah. PISA 

menyebutkan bahwa kemampuan dalam berpikir matematis 

dan menggunakan kemampuan berpikir matematis dalam 

menyelesaikan masalah merupakan tujuan penting dalam 

pembelajaran sekolah. Hal ini dikarenakan kemampuan 

berpikir matematis dapat mendukung kehidupan dalam 

lingkup ilmu alam, teknologi, ilmu ekonomi dan bahkan 

membangun kehidupan ekonomi. PISA menyebut hal ini 

sebagai “mathematical literacy”.
26

 

Berpikir matematis merupakan kegiatan mental 

yang dalam prosesnya selalu menggunakan abstraksi atau 

                                                           
24

 Nurita Primasatya, Analisis Kemampuan Berpikir Matematis 

Calon Guru Sekolah Dasar dalam Menyelesaikan Masalah Matematika, 

Jurnal Pendidikan Matematika. Vol. II, Nomor 1, 2016, h. 51.  
25

 Nurita Primasatya, Analisis Kemampuan Berpikir..., h. 51.   
26

 Nurita Primasatya, Analisis Kemampuan Berpikir..., h. 51.    
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generalisasi. Berpikir matematis diklasifikasikan ke dalam 

dua tingkatan, yaitu kemampuan berpikir matematis 

tingkat rendah dan berpikir matematis tingkat tinggi. 

klasifikasi berpikir matematis tingkat rendah dan tinggi 

menurut Webb & Coxford meliputi mengerjakan operasi 

aritmetika sederhana, penggunaan aturan langsung, bekerja 

dengan tugas yang algoritmik untuk klasifikasi berpikir 

matematis tingkat rendah, sedangkan pemahaman yang 

bermakna, menyusun konjektur, membuat analogi dan 

generalisasi, penalaran logik, problem solving, serta 

komunikasi matematika dan koneksi sebagai klasifikasi 

berpikir matematis tingkat tinggi.
27

 

Beberapa hal yang perlu dimiliki sesorang dalam 

berpikir matematis, yaitu pengetahuan yang mendalam 

tentang matematika, kemampuan mengeneralisasi dan 

pengetahuan tentang strategi yang akan digunakan. Adapun 

beberapa faktor yang mempengaruhi efektifitas berpikir 

matematis seseorang, yaitu Kemampuan dalam 

menyelesaikan masalah, pengendalian emosi dan psikologi 

                                                           
27

 Andri  Suryana, Seminar Nasional Matematika Dan Pendidikan 

Matematika Fmipa Uny. Prosiding. 2012, h. 39. 
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dalam proses menyelesaikan masalah, serta pemahaman 

konsep matematika beserta pengaplikasiannya.
28

  

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan 

bahwa Kemampuan berpikir matematis adalah kecakapan 

dalam menggunakan pikiran untuk mencari makna dan 

pemahaman, membuat pertimbangan dan keputusan dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika. 

2. Macam-macam Kemampuan Berpikir Matematis 

Kemampuan berpikir matematis merupakan 

bentuk akumulasi dari konsep berpikir secara matematis 

yang mengindikasikan adanya pengembangan kemampuan. 

Kemampuan berpikir matematis meliputi pemahaman 

matematik, pemecahan masalah matematik, penalaran 

matematik, koneksi matematik dan komunikasi 

matematik.
29

 

a) Pemahaman Matematik 

Pemahaman matematika berkatan dengan 

kemampuan siswa dalam menjawab suatu pertanyaan 

matematis yang disertai dengan alasan atas jawaban 

tersebut (mengapa siswa yang bersangkutan berasumsi 

                                                           
28

 Nurita Primasatya, Analisis Kemampuan Berpikir..., h. 51.     
29

 Vita Permanasari,dkk.(2013). Efektivitas Pendekatan 

Pembelajaran..., h. 32.  
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bahwa jawabannya benar dengan dasar logisnya). 

Alasa-alasan tersebut bisaberupa definisi suatu konsep, 

penggunaan model dan simbol untuk 

mempresentasikan konsep, penerapan suatu 

perhitungan sederhana, penyelesaian suatu soal secara 

algoritmik yang dilakukan dengan benar dan 

menyadari proses demi proses yang dilakukan.  

b) Pemecahan  Masalah Matematik 

Pemecahan atau penyelesaan masalah 

merupakan proses penerimaan tantangan dan kerja 

keras untuk menyelesakan masalah. Pemecahan 

masalah merupakan bagian integral dalam proses 

pembelajaran matematika. Dengan demikian, 

pemecahan masalah tidak dapat dijadikan sebagai 

bagian yang terpisah dari proses pembelajaran yang 

dilakukan. Pada pembelajaran matematika khususnya, 

pemecahan masalah tidak hanya menjadi sasaran 

belajar, tetapi sekaligus sebagai cara untuk melakukan 

proses belajar itu sendiri. 

c) Penalaran Matematik 

Penalaran merupakan suatu penjelasan yang 

menunjukkan katan atau hubungan antara dua hal atau 

lebih yang atas dasar alasan tertentu dan dengan 
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langkah tertentu sampa pada satu kesimpulan. 

Penalaran merupakan sebuah pemikiran untuk dapat 

menghasilkan suatu kesimpulan. 

d) Koneksi Matematik 

Memandang matematika secara keselurhan 

sangat penting dalam belajar dan berpikir terkait 

koneksi antar topik dalam matematika itu sendiri. 

Struktur koneksi antar cabang matematika 

memungkinkan siswa melakukan penalaran matematik 

secara analitik dan sintesik. 

e) Komunikasi Matematik 

Komunikasi matematika melibatkan 3 

aspek, yaitu: menggunakan bahasa matematika secara 

akurat dan menggunakannya untuk 

mengkomunikasikan aspek penyelesaian masalah; 

menggunakan representasi matematika secara akurat 

untuk mengkomunikasikan penyelesaian masalah; 

mempresentasikan penyelesaian masalah yang 

terorganisasi dan tyerstruktur dengan baik.
30

 

                                                           
30

 Muhammad Fajri, Kemampuan Berpikir Matematis dalam 

Konteks Pembelajaran Abad 21 di Sekolah Dasar, Jurnal Lemma, Vol.III, 

Nomor 2, 2017, h. 6.  
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Tingkat berpikir yang dikenal dengan taksonomi 

Bloom mengklasifikasikan tingkat berpikir kedalam enam 

tingkat, yaitu: Memory, Comprehension, Application, 

Analysis, Synthesis and Evaluation. Sedangkan level 

Comprehension dibagi kedalam dua katagori yaitu: 

Translation dan Interpretation, sehingga tingkatan berpikir 

yang digunakan dalam matematika menjadi tujuh level 

seperti berikut:  

a) Memory atau sering disebut juga pengetahuan 

(knowledge) atau ingatan (recall) atau komputasi 

(computation). Pada jenjang ini siswa dituntut 

untuk mampu menggali atau mengingat kembali 

(memory) pengetahuan yang telah disimpan di 

dalam skemata struktur kognitifnya. Hal-hal yang 

termasuk ke dalam jenjang kognitif ini adalah 

berupa pengetahuan tentang fakta dasar, 

terminologi (peristilahan), atau manipulasi yang 

sifatnya sudah rutin (algoritma rutin).  

b) Translation yaitu kemampuan siswa untuk 

merubah informasi kedalam simbul atau bahasa 

yang berbeda.  
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c) Interpretation yaitu kemampuan siswa untuk 

mencari hubungan antara fakta, konsep, prinsip, 

aturan dan generalisasi.  

d) Application yaitu kemampuan untuk memilih, 

menggunakan dan menerapkan dengan tepat suatu 

teori atau cara pada situasi baru. Tahap aplikasi ini 

melibatkan sejumlah respon. Respon tersebut 

ditransfer kedalam situasi baru yang berarti 

konteksnya berlainan. Bloom dan kawan-kawan 

membagi kedalam empat bagian, yaitu: 

Kemampuan untuk menyelesaikan masalah rutin; 

Kemampuan untuk membandingkan; Kemampuan 

untuk menganalisis data, dan kemampuan untuk 

mengenal pola, isomorfisma dan simetri.  

e) Analysis yaitu kemampuan untuk merinci atau 

menguraikan suatu masalah (soal) menjadi 

bagian-bagian yang lebih kecil (komponen) serta 

mampu untuk memahami hubungan diantara 

bagian-bagian tersebut. Kemampuan siswa untuk 

memecahkan masalah nonrutin termasuk kedalam 

jenjang ini, yaitu kemampuan untuk mentransfer 

pengetahuan matematika yang telah dipelajari 

terhadap konteks baru. Pemecahan masalah bisa 
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berupa menguraikan suatu masalah menjadi 

bagian-bagian satu kesatuan Kemudian mengkaji, 

serta menyusun kembali bagian-bagian tersebut 

menjadi suatu kesatuan sehingga merupakan 

penyelesaian akhir. Tahap analisis ini dibagi 

menjadi tiga jenis, yaitu: Analisis terhadap 

elemen, analisis terhadap hubungan dan analisis 

terhadap aturan.  

f) Synthesis yaitu kemampuan berpikir yang 

merupakan kebalikan dari suatu proses analisis. 

Sisntesis merupakan suatu proses yang 

memadukan bagian-bagian atau unsur-unsur 

secara logik sehingga menjadi sutu pola 

terstruktur atau bentuk baru. Kemampuan untuk 

menemukan hubungan, kemampuan menyususn 

pembuktian, dan kemampuan berpikir kreatif 

termasuk kemampuan synthesis.  

g) Evaluation yaitu Kemampuan seseorang untuk 

dapat memberikan pertimbangan (judgement) 

terhadap suatu situasi, ide, metode berdasarkan 

suatu patokan atau kriteria. Kemudian setelah 

memberikan pertimbangan dengan matang 
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dilanjutkan dengan memberikan suatu 

kesimpulan. 

3. Indikator Berpikir Matematis 

Kemampuan berpikir matematis adalah 

kemampuan memahami ide matematika secara lebih 

mendalam, mengamati data dan menggali ide yang tersirat, 

menyusun konjektur, analogi dan generalisasi, menalar 

secara logis, menyelesaikan masalah, komunikasi secara 

matematis dan mengaitkan ide matematika dengan 

kegiatan intelektual lainnya.
31

 Untuk menilai 

perkembangan pemikiran dan pemahaman siswa, 

bermanfaat untuk mengidentifikasi tiga level berpikir  

a. Reproduksi 

Reproduksi meliputi mengetahui fakta dasar, 

menerapkan algoritma standard an mengembangkan 

keterampilan teknis. 

b. Koneksi 

Koneksi meliputi mengintegrasikan informasi, 

membuat koneksi dalam dan antar materi matematika, 

menetapkan rumus yang akan digunakan untuk 
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 Nurita Primasatya, Analisis Kemampuan Berpikir..., h. 51.    
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menyelesaikan masalah dan memecahkan masalah tidak 

rutin. 

c. Analisis 

Analisis meliputi mematematisasi situasi, 

melakukan analisis, melakukan interpretasi, 

mengembangkan model dan strategi sendiri dan 

mengembangkan argument matematik.
32

 

C. Hasil Penelitian Yang Relevan 

Ada beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan 

atau berhubungan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti, yaitu sebagai berikut : 

1. Penelitian oleh Mega Sari (2015), berjudul 

“Efektivitas Penggunaan Alat Peraga Berbasisi 

Permainan Domino Matematika Terhadap Proses 

Belajar Siswa Kelas III Di Madrasah Ibtidaiyah 

Muhajirin Palembang”. Berdasarkan hasil dari 

penelitian yang telah dilakukan, kesimpulan yang 

dapat ditarik dari penelitian tersebut adalah efektivitas 

belajar siswa sebelum menggunakan alat peraga 

berbasis permainan domino pada kelas III di madrasah 

Ibtidaiyah Muhajirin Palembang dari persentase hasil 

                                                           
32

 Nurita Primasatya, Analisis Kemampuan Berpikir..., h. 52.     
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belajar (Tes I) dengan nilai 9-3, berkategori tinggi 

(25%), sedang (54%) dan berkategori rendah (21%) 

dan hasil belajar memiliki rata-rata 6,1. Sedangkan 

efektivitas belajar siswa sesudah menggunakan alat 

peraga berbasis permainan domino pada kelas III di 

Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang dari 

persentase hasil belajar (Tes II) dengan nilai 10-7, 

berkategori tinggi (47%), sedang (21%) dan 

berkategori rendah (32%) dan hasil belajar memiliki 

rata-rata 9.
33

 

Persamaan antara penelitian yang dilakukan 

oleh Mega Sari dengan penelitian ini yaitu sama-sama 

menggunakan alat peraga domino matematika sebagai 

variabel independen atau variabel bebas. Sedangkan 

perbedaannya yaitu mengenai variabel dependen atau 

variabel terikat. Dimana pada penelitian yang 

dilakukan oleh Mega Sari menggunakan proses belajar 

sebagai variabel dependennya. Sementara pada 

penelitian ini menggunakan kemampuan berpikir 

matematis sebagai variabel dependennya. 
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 Mega Sari, Efektivitas Penggunaan Alat Peraga Berbasis 

Permainan Domino Matematika Terhadap Proses Belajar Siswa Kelas III Di 

Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang, Skripsi, Palembang: Universitas 

Negeri Raden Fatah Palembang, 2015, h. 90. 
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2. Penelitian oleh Suroto (2012), berjudul “Upaya 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Dan Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas VIIIC SMPN 2 Semarang 

Pada  Kompetensi Dasar Pemfaktoran Bentuk Aljabar 

Melalui Alat Peraga Domino”. Berdasarkan hasil dari 

penelitian yang telah dilakukan, kesimpulan yang 

dapat ditarik dari penelitian tersebut adalah Hasil 

belajar peserta didik dalam pembelajaran pemfaktoran 

bentuk aljabar mengalami peningkatan. Pada prasiklus 

nilai rata-rata yang diraih adalah 6,42. Lalu pada siklus 

ke-1 membaik menjadi  81,2. Kemudian pada siklus 

ke-2 juga mengalami pe ningkatan sebesar 88,85. 

Hasil    dari beberapa siklus tersebut membuktikan  

bahwa penggunaan alat peraga domino dapat 

meminimalkan kesalahan pemfaktoran. Berdasarkan 

hasil pembelajaran yang dilakukan pada siklus I, dan 

II, terlihat ada nya peningkatan nilai rata-rata hasil 

evaluasi. Maka dapat  dikatakan, penggunaan alat 

peraga domino dapat meningkatkan minat belajar 

membaca peserta didik.
34

  

                                                           
34

 Suroto, Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep Dan Hasil 

Belajar Matematika Siswa Kelas VIIIC SMP N 2 Semarang Pada  
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Persamaan antara penelitian yang dilakukan 

oleh Suroto dengan penelitian ini yaitu sama-sama 

menggunakan alat peraga domino sebagai variabel 

independen atau variabel bebas. Sedangkan 

perbedaannya yaitu mengenai variabel dependen atau 

variabel terikat. Dimana pada penelitian yang 

dilakukan oleh Suroto menggunakan pemahaman 

konsep dan hasil belajar sebagai variabel 

dependennya. Sementara pada penelitian ini 

menggunakan kemampuan berpikir matematis sebagai 

variabel dependennya. 

3. Penelitian oleh Fitria Naila Sufa (2017), berjudul 

“Efektivitas Penggunaan Alat Peraga Domino 

Matematika Terhadap Pemahaman Konsep 

Perpangkatan pada Materi FPB dan KPK Kelas VI 

MIN 10 Banjar Tahun Pelajaran 2017/2018”. 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, 

kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian tersebut 

adalah penggunaan alat peraga domino matematika 

efektif terhadap pemahaman konsep perpangkatan 

pada materi FPB dan KPK kelas VI MIN 10 Banjar. 

                                                                                                                            
Kompetensi Dasar Pemfaktoran Bentuk Aljabar Melalui Alat Peraga 

Domino, Media Penelitian Pendidikan, Vol. VI, Nomor 2, 2012, h. 100. 
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Pada kelas eksperimen terjadi peningkatan rata-rata 

persentase tiap indikator pemahaman konsep 

perpangkatan dari pretest dan posttest yaitu: 

Menyatakan ulang sebuah konsep dari 50% rendah 

menjadi 77,1% siswa dengan kategori tinggi, memberi 

contoh dan non contoh dari konsep sebesar 45% siswa 

dengan kategori rendah menjadi 89,2% siswa dengan 

kategori sangat tinggi, menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi matematis sebesar dari 

46,7% siswa dengan kategori rendah menjadi 91,7% 

siswa dengan kategori sangat tinggi, mampu 

menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur 

atau operasi tertentu dari 2,7% siswa dengan kategori 

sangat rendah menjadi 70,59% siswa dengan kategori 

tinggi, mengaplikasikan konsep atau algoritma 

pemecahan masalah dari 0% siswa dengan kategori 

sangat rendah menjadi 75,65% siswa dengan kategori 

tinggi.siswa dengan kategori.
35

  

Persamaan antara penelitian yang dilakukan 

oleh Fitria Naila Sufa dengan penelitian ini yaitu 
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 Fitria Naila Sufa, Efektivitas Penggunaan Alat Peraga Domino 

Matematika terhadap Pemahaman Konsep Perpangkatan pada Materi FPB 

dan KPK kelas VI MIN 10 Banjar Tahun Pelajaran 2017/2018, Skripsi, 

Banjarmasing: Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin, 2017, h. v. 
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sama-sama menggunakan alat peraga domino sebagai 

variabel independen atau variabel bebas. Sedangkan 

perbedaannya yaitu mengenai variabel dependen atau 

variabel terikat. Dimana pada penelitian yang 

dilakukan oleh Fitria Naila Sufa menggunakan 

pemahaman konsep sebagai variabel dependennya. 

Sementara pada penelitian ini menggunakan 

kemampuan berpikir matematis sebagai variabel 

dependennya. 

Beberapa penelitian diatas menyimpulkan bahwa 

dengan menggunakan media domino matematika (DOMIKA), 

dapat melatih dan menumbuhkan kemampuan berhitung peserta 

didik serta dapat menarik motivasi belajar matematika peserta 

didik. 

Adapun Penelitian yang akan dilakukan oleh penyusun 

adalah untuk mengetahui kemampuan berpikir matematis 

peserta didik yang menggunakan media domino matematika 

(DOMIKA) pada materi bilangan bulat. 
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D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah 

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.
36

 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

Ho :  penggunaan alat peraga domika tidak efektif terhadap 

kemampuan      berpikir matematis siswa. 

Ha :  penggunaan alat peraga domika efektif terhadap 

kemampuan berpikir matematis siswa. 

Dengan hipotesis statistika adalah 

Ho : µ1 =  µ2            melawan            Ha : µ1 ≠  µ2 
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 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2013), h.64. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian pre-

eksperimental dengan desain one-Group pretest-posttest 

Design. Penelitian pre-eksperimental dengan desain one-

group pretest-posttest design yaitu eksperimen yang 

dilakukan satu kelompok tanpa kelompok pembanding. 

Arikunto mengungkapkan pre-test post-test one group 

design adalah penelitian ini dilakukan sebanyak dua kali 

yaitu sebelum eksperimen (pre-test) dan sesudah 

eksperimen (post-test) dengan satu kelompok subjek.
1
  

Adapun desain penelitiannya seperti tabel berikut:
2
  

Tabel 3.1 Model Desain Penelitian 

Kelas Pretest Treatment Posttest 

Eksperimen O1 T O2 

                                                           
1
Ari Sudibjo, Penggunaan Media Pembelajaran Fisika dengan E-

Learning Berbasis Edmodo Blog Education pada Materi Alat Optik untuk 

Meningkatkan Respons Motivasi dan Hasil Belajar Siswa di SMP Negeri 4 

Surabaya, Jurnal Inovasi Pendidikan Fisika, Vol. II, Nomor 3, 2013, h. 188. 
2
Syarifuddin, Efektivitas Penerapan Model Learning Cycle 

terhadap Pemahaman Konsep Matematika Materi Teorema Pythagoras 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Salomekko Kabupaten Bone, Jurnal Tadris 

Matematika, Vol. I, Nomor 1, 2020, h. 22-23 
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2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif. Pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya 

pada data-data numerukal (angka) yang diolah dengan 

metode statistika.
3
 Penelitian kuantitatif merupakan metode 

untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti 

hubungan antar variabel. Variabel-variabel ini diukur 

(biasanya dengan instrumen penelitian) sehingga data yang 

terdiri dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan 

prosedur statistik.
4
 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 

dimaksud untuk mengungkapkan gejala secara holistik-

konstektual melalui pengumpulan data dari latar alami 

dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen 

kunci. Penelitian kuantitatif bersifat deskriptif dan 

cenderung menggunakan analisis pendekatan induktif.
5
 

 

                                                           
3
 Eka Fitria Aprilia, Pengaruh Media Pembelajaran Audio-Visual 

terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X pada Mata Pelajaran PAI di SMA 

Islam Soerjo Alama Ngajum Malang, Skripsi, Malang: Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2015, h.63.  
4
 Juliansyah noor, Metode penelitian: skripsi, tesis, disertasi, dan 

karya ilmiah, (Jakarta: kencana, 2011). h 38.  
5
 Hardani, dkk, Metode Penelitian kualitatif dan Kuantitatif, 

(Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2020). h.254.  



38 
 

38 
 

B. Definisi Variabel 

Kata “variabel” hanya ada pada penelitian kuantitatif, 

karena penelitian kuantitatif berpandangan bahwa suatu gejala 

dapat diklarifikasikan menjadi variabel-variabel. Menurut 

Hatch dan Farhady secara teoritis variabel dapat didefinisikan 

sebagai atribut seseorang, atau objek, yang mempunyai 

“variasi” antara satu orang dengan yang lain atau suatu objek 

dengan objek yang lain.
6
 

Berdasarkan objek yang diteliti dan diamati, maka variabel 

dalam penelitian ini ada 2 yaitu variabel X dan variabel Y. 

Variabel X disebut juga variabel independent atau variabel 

bebas, dimana variabel bebas adalah merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel dependen atau terikat. Dalam penelitian ini, 

variabel X atau variabel bebasnya adalah penggunaan alat 

peraga DOMIKA. Alat peraga Domino Matematika 

(DOMIKA) adalah sebuah kartu yang berisikan angka yang 

berbentuk pecahan 
 

 
 dimana 𝑏 ≤ 𝑎 yang didalamnya termuat 

operasi hitung matematika yaitu operasi penjumlahan, 

pengurangan, perkalian dan pembagian.  Sedangkan variabel Y 

disebut juga variabel terikat, dimana variabel terikat merupakan 

                                                           
6
 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif..., h.51. 
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variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena 

adanya variabel bebas. Variabel Y atau variabel terikat pada 

penelitian ini adalah kemampuan berpikir matematis siswa. 

Kemampuan berpikir matematis adalah kecakapan dalam 

menggunakan pikiran untuk mencari makna dan pemahaman, 

membuat pertimbangan dan keputusan dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

variabel X mempengaruhi variabel Y karena penggunaan alat 

peraga DOMIKA dapat mempengaruhi kemampuan berpikir 

matematis siswa.   

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 19 

Sinjai berlokasi di Desa Saotengah, Kecamatan 

Tellulimpoe, Kabupaten Sinjai, Provinsi Sulawesi Selatan. 

2. Waktu Penelitian 

Pengambilan data akan  dilaksanakan selama 5 

minggu. Penentuan waktu penelitian mengacu pada 

kalender pendidikan sekolah. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Menurut Sugiono dalam Samsul Arifin, populasi 

adalah keseluruhan objek penelitian atau wilayah 
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generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya.
7
 Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VII B SMP Negeri 19 Sinjai 

pada tahun ajaran 2020/2021 yang terdiri dari 25 siswa.  

2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah Bagian dari populasi yang hendak 

diteliti.
8
 Sampel adalah sebagian dari jumlah dan 

karasteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

Pengambilan sampel terjadi bila populasi besar dan peneliti 

tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi 

tersebut.
9
 Adapun sampel dalam penelitian diambil dengan 

menggunakan teknik sampling jenuh. Teknik sampling 

jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 

                                                           
7
 Samsul Arifin, Pengaruh Pemanfaatan Media Internet terhadap 

Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas XI SMA Al-Azhar 3 

Bandar Lampung, Skripsi, Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung, 2017, h. 36. 
8
 Samsul Arifin, Pengaruh Pemanfaatan Media Internet..., h. 36.  

9
 Jaya Indra, Penerapan Statistika untuk penelitian pendidikan, 

(Jakarta: Prenada Media, 2019). h. 17-27.  
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dari populasi dijadikan sebagai sampel, dengan syarat 

populasinya relatif kecil kurang dari 30 orang.
10

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Data tentang kemampuan berpikir matematis siswa 

diperoleh dengan menggunakan tes kemampuan 

berpikir matematis siswa yaitu tes pada awal (pre-test) 

sebelum penggunaan alat peraga DOMIKA dan tes 

akhir (post-test) setelah penggunaan alat peraga 

DOMIKA. Tes ialah seperangkat rangsangan (stimuli) 

yang diberikan kepada seseorang dengan maksud 

untuk mendapat jawaban yang dapat dijadikan dasar 

bagi penetapan skor angka.
11

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

1. Lembar tes kemampuan berpikir matematis 

dimaksudkan untuk mengukur kemampuan berpikir 

matematis siswa. 
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 Irma Wirnatika,  Survey Tingkat Kebugaran Jasmani Siswa 

Kelas IV SDN Puhrubuh I dan MI Mambaul Hikam di Kabupaten Kediri 

Tahun Ajaran 2016/2017, Jurnal Pembelajaran Olahraga, Vol III, Nomor 

2, 2017, h.243.  
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 Yosi Lisnasari, Efektivitas Penggunaan Alat..., h. 31-32.   
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G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan untuk 

menganalisis data yang diperoleh adalah dengan menggunakan 

analisis statistika inferensial. Data yang dianalisis secara 

inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian 

dengan menggunakan uji-t. namun sebelum dilakukan 

pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas 

dan homogenitas. Proses pengolahan untuk menguji analisis 

statistika inferensial tersebut dilakukan dengan menggunakan 

SPSS. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji variabel 

kemampuan berpikir matematis siswa (data hasil posttest), 

apakah data yang diperoleh normal atau tidak. Suatu data 

yang normal berarti mempunyai distribusi data yang 

normal, untuk menguji normalitas suatu data dapat 

digunakan uji kolmogorov smirnov dengan ketentuan, jika 

Asymp.sig > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal, 

sebaliknya jika Asymp.sig < 0,05 maka data tersebut tidak 

berdistribusi normal. Pengujian normalitas dapat dilakukan 

dengan mudah saat menggunakan SPSS. 
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2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk menguji 

apakah data yang diuji dalam sebuah penelitian itu 

merupakan data yang homogen atau tidak. Apabila data 

yang diperoleh oleh peneliti terbukti homogen maka dapat 

dilanjutkan dengan analisis data dengan uji-t, namun 

apabila data yang dihasilkan tidak homogen maka perlu 

dilakukan pembetulan metodeologis penelitian. Pengujian 

homogenitas dilakukan dengan kriteria pengujian adalah 

jika Fhitung < Ftabel maka data memiliki varians yang sama 

atau homogen, dan sebaliknya jika Fhitung > Ftabel maka data 

memiliki varians yang berbeda atau tidak homogen.
12

 

3. Pengujian Hipotesis 

Setelah dilakukan uji normalitas dan 

homogenitas, selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis 

dimana penggunaan uji-t menggunakan Paired Sample t-

test. Paired sample t-test digunakan untuk uji beda pada 

sample yang berpasangan. Pengujian ini sering dilakukan 

pada penelitian-penelitian event study atau eksperimental 

dengan perlakuan tertentu, misalnya motivasi kerja 

                                                           
12

 Deni Susana, Pengaruh Penggunaan Bahan Ajar Leaflet 

terhadap Penguasaan Materi Biologi Siswa Kelas X SMA Negeri 16 Bandar 

Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017, Skripsi, 2017, h. 61.  



44 
 

44 
 

sebelum pelatihan dan sesudah pelatihan, nilai harga saham 

sebelum pengumuman laporan keuangan dan sesudah 

pengumuman. Kriteria yang digunakan yaitu H0 diterima 

apabila nilai p >   dan H0 ditolak jika p <   dimana nilai   

= 0,05.
13
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 Tony Wijaya, Analisis Data Penelitian Menggunakan SPSS. 

(Cet V; Yogyakarta: Universitas Atma Jaya Yogyakarta, 2013), h. 64.  
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BAB IV 

HASIL PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Profil Sekolah 

Nama Sekolah  : UPTD SMPN 19 SINJAI 

NPSN   : 40304524 

Jenjang Pendidikan : SMP 

Status Sekolah  : Negeri 

Alamat Sekolah  : JL. Pendidikan Lappae 

RT / RW  : 1/1 

Kode PoS  : 92681 

Desa/Kelurahan  : Saotengah 

Kecamatan  : Kec. Tellulimpoe 

Kabupaten/Kota  : Kab. Sinjai 

Provinsi   : Prov. Sulawesi Selatan 

Posisi Geografis  : -5,1376 Lintang, 120,2625 

Bujur 

SK Pendirian Sekolah : - 

Tanggal SK Pendirian : 1994-10-05 

Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah 

SK Izin Operasional : 2129/26.c/04/DPM-

PTSP/IX/2019 

Tgl SK Izin Operasiona : 2019-09-17 
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Rekening Atas Nama : SMPNEG4SINJAISELATAN 

Luas Tanah Milik (m
2
) : -  

NPWP   : - 

Kepala Sekolah  : Muhammad Rosdah, S.Pd.,MM 

Operator Pendataan : Saifullah Husain 

Akreditasi  : B 

Kurikulum  : K-13 

2. Visi, Misi dan Tujuan SMPN 19 Sinjai 

SMPN 19 Sinjai merumuskan Visi, Misi, dan Tujuan: 

a. Visi 

“Terwujudnya manusia kreatif, inovatif, kompetitif 

yang amanah, ramah lingkungan berdasarkan IMTAQ 

dan IPTEK” 

b. Misi 

        Misi Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 

19 Sinjai adalah  untuk mencapai visi sekolah tersebut, 

Misi dari penyelenggaraan pendidikan di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri (SMPN) 19 Sinjai adalah 

sebagai berikut : 

1) Melaksanakan pengembangan output yang kreatif 

2) Melaksanakan pengembangan output yang inovatif 

3) Melaksanakan pengembangan output yang 

kompetitif 

4) Melaksanakan pengembangan output yang amanah, 

tekun dan ramah lingkungan 
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5) Melaksanakan pengembangan iman dan takwa 

6) Melaksanakan pengembangan pengetahuan dan 

teknologi yang handal. 

c. Tujuan 

      Tujuan sekolah yang ditetapkan adalah: 

1) Terwujudnya dokumen perangkat pembelajaran 

yang berkarakter sesuai kurikulum 2013 pada 

semua mata pelajaran 100%. 

2) Terwujudnya pembelajaran aktif, kreatif,inovatif 

dan kompetitif dalam proses pembelajaran. 

3) Terwujudnya manajemen sekolah berbasis MBS. 

4) Terwujudnya kegiatan ekstrakurikuler sesuai minat 

bakat peserta didik dan kondisi sekolah. 

5) Terwujudnya kegiatan keagamaan dan akhlak 

mulia. 

6) Terwujudnya prestasi yang handal di bidang 

akademik dan non akademik. 

7) Terwujudnya pengelolaan sekolah yang kondusif 

dan amanah, tekun dan ramah lingkungan. 

B. Hasil dan Pembahasan Penelitian 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tes kemampuan berpikir matematis 

siswa. Sebelum instrumen dipergunkan untuk 

melaksanakan penelitian, maka instrumen tersebut harus 
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diuji coba terlebih dahulu kepada sejumlah responden 

yang telah ditetapkan untuk menguji validitasnya. Jika 

instrumen tersebut dinyatakan valid maka instrumen 

tersebut siap untuk digunakan dalam penelitian. 

Instrumen dalam penenlitian ini telah diuji coba kepada 

30 responden. Sampel uji coba dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas VII A dan VII C di SMPN 19 Sinjai.  

Tabulasi data asli dari uji coba tes kemampuan 

berpikir matematis ini dapat dilihat pada bagian lampiran. 

Untuk menguji validitas instrumen penelitian 

menggunakan product moment  dengan bantuan program 

SPSS 25.0 for windows dengan ketentuan 

membandingkan nilai rhitung dengan nilai rtabel. Jika nilai 

rhitung > rtabel maka item soal tes dinyatakan valid. 

Sedangkan jika nilai rhitung < rtabel maka item soal tes 

dinyatakan tidak valid. Adapun hasil uji validitas tes 

kemampuan berpikir matematis siswa adalah sebagai 

berikut. 
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Tabel 4.1  

Hasil Hitung Uji Validitas Tes Kemampuan 

Bepikir Matematis (PreTest)  Menggunakan 

Product Moment 

Sumber: Hasil analisis data dengan SPSS 25.0 

Tabel 4.2 

Hasil Hitung Uji Validitas Tes Kemampuan 

Berpikir Matematis (Post Test) Menggunakan 

Product Moment 

Correlations 

No Item Soal 

Pearson 

Correlation 

Rtabel (Sig. 

0.05) 

Keterang

an 

P1 0.465 0.361 Valid 

P2 0.702 0.361 Valid 

P3 0.525 0.361 Valid 

P4 0.416 0.361 Valid 

P5 0.477 0.361 Valid 

Sumber: Hasil analisis data dengan SPSS 25.0 

Berdasarkan tabel 4.1 dan tabel 4.2 dapat 

diketahui bahwa sebuah item dinyatakan valid jika hasil 

Correlations 

No Item 

Soal 

Pearson 

Correlation 

Rtabel (Sig. 

0.05) 

Keteran

gan 

P1 0.512 0.361 Valid 

P2 0.719 0.361 Valid 

P3 0.530 0.361 Valid 

P4 0.632 0.361 Valid 

P5 0.374
*
 0.361 Valid 
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hitung correlation person > rtabel (Sig. 0.05). Untuk 

menentukan nilai rtabel (Sig. 0.05) dapat dilihat pada tabel 

r product moment dengan jumlah data (N)=30 pada 

lampiran. Berdasarkan tabel r product moment pada 

signifikansi 5% diketahui rtabel sebesar 0,361. Sehingga, 

item setiap skala tes kemampuan berpikir matematis yang 

terdiri dari 5 item pertanyaan kemampuan berpikir 

matematis dinyatakan valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Secara umum reliabilitas diartikan sebagai suatu 

hal yang dapat dipercaya. Uji reliabilitas dalam statistik 

berfungsi untuk mengetahui tingkat kekonsistenan tes 

kemampuan berpikir matematis yang digunakan oleh 

penelitian sehingga tes tersebut dapat dihandalkan, 

walaupun penelitian dilakukan berulangkali dengan tes 

kuesioner yang sama.  

Pada penenlitian ini uji reliabilitas menggunakan 

alpha cronbach moment dengan menggunakan bantuan 

program SPSS 25.0 for windows. Adapun dasar 

pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas yaitu, jika 

nilai cronbach’s alpha > 0.60 maka tes kemampuan 

berpikir matematis dinyatakan reliabel atau konsisten. 

Sedangkan jika nilai cronbach’s alpha < 0.60 maka tes 
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kemampuan berpikir matematis dinyatakan tidak reliabel 

atau konsisten. Adapun hasil hitung uji reliabilitas tes 

kemampuan berpikir matematis sebanyak 5 item 

pertanyaan  kemampuan berpikir matematis adalah 

sebagai berikut.  

Tabel 4.3 

Hasil Uji Reliabilitas Tes Kemampuan Berpikir 

Matematis (Pre Test) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

.749 5 

Sumber: Hasil analisis data dengan SPSS 25.0 

Tabel 4.4  

Hasil Uji Reliabilitas Tes Kemampuan Berpikir 

Matematis (Post Test) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

.780 5 

Sumber: Hasil analisis data dengan SPSS 25.0 

Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas diatas, 

maka dapat diketahui bahwa hasil uji reliabilitas nilai tes 

kemampuan berpikir matematis (Pre Test) diperoleh 

cronbach’s alpha sebesar 0,749 atau 0,749 > 0,60 dan 

untuk nilai tes kemampuan berpikir matematis (Post Test) 
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diperoleh cronbach’s alpha sebesar 0,780 atau 0,780 > 

0,60 dari 5 item pertanyaan. sehingga item-item 

pertanyaan dari tes kemampuan berpikir matematis 

memiliki tingkat reliabilitas tinggi. 

2. Analisis Statistik Inferensial 

Statistik inferensial yang dimaksudkan adalah 

untuk menguji hipotesis. Uji hipotesis yang digunakan 

dalam penelitian ini memnggunakan uji T. sebelum 

melakukan uji hipotesis atau uji T terlebih dahulu dilakukan 

uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Uji 

prasyarat dilaksanakan untuk menguji data yang telah 

diperoleh sehingga dapat diuji hipotesisnya. 

a.   Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan pada 

penelitian ini bertujuan untuk imengetahuiidata-data bahwa 

tes kemampuan berpikir matematisiyang idiperoleh 

berdistribusi inormal. iPada ipenelitian ini ipengujian 

inormalitas imenggunakan ishapiroiwilk dengan 

ketentuan taraf signifikansi > 0.05 dengan menggunakan 

program iSPSS i25,i0 ifor windows.iiAdapun ihasil 

iperhitungan iuji inormalitasidata tes kemampuan berpikir 
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matematisisiswa ipada ikelas ieksperimen adalahisebagai 

berikut: 

Tabel 4.5 

 Uji Normalitas Tes Kemampuan Berpikir 

Matematis Siswa  

Tests of Normality 

 

Kelas 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Hasil Tes Pre Test .957 25 .353 

Post 

Test 

.922 25 .057 

Berdasarkan Tabel 4.5 pada hasil tes diperoleh 

nilai signifikansi dari nilai pre test yaitu sebesar 0,353  

pada tabel sig. Nilai signifikansi yang diperoleh tersebut 

lebih besar dari 0,05 atau 0,353 > 0,05. Sedangkan nilai 

signifikansi yang diperoleh dari nilai post test yaitu 

sebesar 0,057 pada tabel sig. Nilai signifikansi yang 

diperoleh tersebut lebih besar dari 0,05 atau 0,057 > 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai hasil tes 

kemampuan berpikir matematis siswa berdistribusi 

normal. 

b.   Uji Homogenitas 

Uji ihomogenitas idigunakan iuntuk 

imengetahui idua iatau ilebih ikelompok idata iberasal 

idari ipopulasi iyang imemiliki ivariansi iyang isama 
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iatau ihomogen. iHasil iperhitungan ihomogenitas 

imenggunakan iuji ione iway iANOVA idengan 

imenggunakan iprogram iSPSS i25, i0 ifor iwindows. 

iSyarat ihomogen ipada iuji ione iway iANOVA iadalah 

iSig i> i0,05. iHasil iuji ihomegenitas isebagai iberikut: 

           Tabel 4.6 

 Uji Homogenitas Hasil Tes 

Kemampuan Berpikir Matematis 

Test of Homogeneity of Variances 

 
Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

Hasil Tes 1.540 1 48 .221 

Sumber: hasil analisis data dengan SPSS 25.0 

Berdasarkan itabel i4.6 ihasil iuji ihomogenitas 

diperoleh nilai signifikansi hasil tes  > 0,05 atau 0,221 > 

0,05.iSehinggaidapat idisimpulkan bahwa idata iberasal 

idari ipopulasi iyang imemiliki ivariansi iyang  homogen. 

3.    Uji  T (Paired Sample T-Test) 

Setelah idilakukan iuji iprasyarat idan idata 

iterbukti inormal idan ihomogen, imaka ianalisis 

idilanjutkan idengan ipengujian ihipotesis. iPengujian 

ihipotetis idigunakan imembuktikan ikebenaran iatau 

imenjawab ihipotesis iyang idipaparkan idalam ipenelitian 

iini. iUji ihipotesis iyang idigunakan idalam ipenelitian iini 
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iadalah iuji Ipaired Isampel It-test.  

iAdapun ihipotesis ipada ipenelitian iini isebagai 

iberikut: 

   : penggunaan alat peraga domika tidak efektif 

terhadap kemampuan      berpikir matematis 

siswa. 

   : penggunaan alat peraga domika efektif 

terhadap kemampuan berpikir matematis siswa. 

Kaidah ipengujian ipada iuji ipaired isampel it-test 

isebagai iberikut: 

a. Jika inilai iSig.(2-tailed) i> i0,05 imaka iH0 iditerima 

idan iHa iditolak, yang iberarti ipenggunaan ialat 

peraga domika itidak iefektif iterhadap kemampuan 

berpikir matematis siswaikelas VII B SMPN 19 Sinjai. 

b. Jika inilai iSig.(2-tailed) i< i0,05 imaka iH0 iditolak 

idan iHa iditerima, iyang iberarti ipenggunaan ialat 

peraga domika iefektif iterhadap ikemampuan berpikir 

matematis isiswa ikelas VII B SMPN 19 Sinjai. 

Berikut iini itabel ihasil iuji paired sampelit-test idengan 

imenggunakan menggunakan iprogram iSPSS i25.i0 ifor 

iwindows. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan pada penelitian ini adalah 

berdasarkan hasil analisis statistik inferensial, hasil uji paired 

sampel t-tes diperoleh nilai iSig. i(2-tailed) sebesar 0,000. Nilai 

signifikansi yang diperoleh tersebut lebih kecil dari 0,05 atau 

0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Haiditerima dan iH0 ditolak, dengan kata 

lain penggunaan alat peraga domika efektif terhadap 

kemampuan berpikir matematis siswa kelas VII B SMPN 19 

Sinjai. 

B. Saran 

Adapun saran yang dikemukakan oleh peneliti 

berkaitan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi peserta didik agar dapat menggunakan atau 

memanfaatkan media alat peraga untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir matematis siswa. 

2. Bagi pendidik mampu memanfaatkan media dengan baik 

dan mampu menyediakan berbagai macam alat peraga 

yang  lebih kreatif. 

3. Bagi pihak sekolah agar dapat meningkatkan sarana yang 
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mendukung proses pembelajaran dengan baik sehingga 

peserta didik tidak merasa bosan dan jenuh dalam belajar. 
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Lampiran 1.1 Kisi-kisi Instrumen Pre Test & Post test 

KISI-KISI INSTRUMEN PRETEST & POSTEST 

NAMA SEKOLAH  : SMPN 19 SINJAI 

MATA PELAJARAN : MATEMATIKA 

KELAS/SEMESTER : VII  / DUA  

MATERI   : BILANGAN BULAT 

KD 

Indikator 

Kompete

nsi 

Indikator Soal 
Jenis 

Tes 

Bent

uk 

Tes 

No

. 

So

al 

3.2 

Menjel

askan 

dan 

melaku

kan 

operasi 

hitung 

bilanga

n bulat 

dengan 

meman

faatkan 

berbaga

i sifat 

operasi 

4.2 

menyel

esaikan 

masala

- Men

yele

saik

an 

mas

alah 

den

gan 

men

ggu

naka

n 

oper

asi 

penj

uml

ahan 

- Men

yele

saik

1. Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

kehidupan sehari-

hari dengan 

menggunakan 

operasi 

penjumlahan dan 

pengurangan 

Tes 

Tert

ulis 

Essa

y 
1 

2. menyelesaikan 

permasalahan 

kehidupan sehari-

hari dengan 

operasi 

penguranagn 

Tes 

Tert

ulis 

Essa

y 
2 

3. menyelesaikan 

permasalahanden

gan operasi 

penjumlahan dan 

perkalian 

Tes 

Tert

ulis 

Essa

y 
3 
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h  yang 

berkaita

n 

dengan 

operasi 

hitung 

bilanga

n bulat 

an 

mas

alah 

den

gan 

men

ggu

naka

n 

oper

asi 

pen

gura

nga

n 

- Men

yele

saik

an 

mas

alah 

den

gan 

men

ggu

naka

n 

oper

asi 

perk

alia

n 

- Men

yele

4. Menyelesaikan 

permasalahan 

dengan operasi 

penjumlahan, 

pengurangan, 

perkalian dan 

pembagian 

Tes 

Tert

ulis 

Essa

y 
4 

5. Menyelesaikan 

permasalahan 

dengan operasi 

perkalian dan 

pengurangan 

Tes 

Tert

ulis 

Essa

y 
5 
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saik

an 

mas

alah 

den

gan 

men

ggu

naka

n 

oper

asi 

pem

bagi

an 
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Lampiran 1.2  Soal Pretest 

SOAL PRETES 

 

Nama Sekolah  : SMPN 19 Sinjai 

Mata Pelajaran    : Matematika  

Kelas/Semester   : VII/2 

Materi    : Bilangan Bulat 

Petunjuk : 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal. 

2. Kerjakan soal pada lembar jawaban. 

3. Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban. 

4. Kerjakan soal yang dianggap paling mudah terlebih dahulu. 

5. Periksa dan perhatikan kembali pekerjaan anda sebelum 

dikumpul. 

SOAL  

1. Segelas air suhunya 20
o
C setelah diberi es suhunya turun 

8
o
C, pada saat es sudah mencair suhunya naik 3

o
C. 

Berapakah suhu akhir air tersebut? 

2. Diketahui suhu kota Makassar 37
o
C, suhu di kota Gowa -

5
o
C. Perbedaan suhu kedua kota tersebut adalah? 

3. Ibu fitri adalah seorang pedagang buah apel. Ia memasukkan 

buah apel kedalam 3 keranjang sebanyak 5 buah 

perkeranjangnya. Ternyata keranjang tersebut belum penuh 
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sehingga ibu fitri menambahkan 3 buah apel lagi pada setiap 

keranjang. Berapakah buah apel di dalam semua keranjang? 

4. Tentukan hasil dari: 

a. 20 – 16 : 4 =.... 

b. 4 + 6 x 4 – 20 : 5 =.... 

5.   Tuti sedang menyusun buku-buku. Buku-buku tersebut 

disusun dalam 5 tumpukan. Setiap tumpukan terdiri dari 9 

buku. Kemudian tuti mengambil 4 buku dari setiap 

tumpukan. Berapa banyak buku yang tersisa? 
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Lampiran 1.3  Kunci Jawaban Pretest 

Kunci Jawaban Soal Pretest  

1. Diketahui: Suhu awal =20
o
C  

Suhu setelah di beri es = 8
o
C  

Suhu saat es sudah mencair 3
o
C  

Ditanyakan: Suhu akhir air tersebut =…..  

Penyelesaian:  

20−8 + 3 = 12 + 3 = 15
o
C 

Jadi, Suhu akhir air tersebut adalah 15
o
C 

2. Diketahui: Suhu kota makassar = 37
o
C  

Suhu setelah di kota gowa = −5
o
C  

Ditanyakan: perbedaan suhu kota tersebut =…..  

Penyelesaian:  

37 − (−5) = 37 + 5 = 42
o
C 

Jadi, Perbedaan suhu kota tersebut adalah 42
o
C 

3. Banyak keranjang 3 unit,  

masing-masing keranjang berisi 5 apel,  

banyak buah apel dalam keranjang mula mula= 3 x 5  

buah apel Setiap keranjang ditambahkan 3 buah apel berarti 

banyak apel yang ditambahkan = 3 x 3 buah apel 
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Banyak apel dalam keranjang setelah ditambahkan 3 buah 

apel pada setiap keranjang adalah 3 x 5 + 3 x 3 = 15 + 9 = 24 

buah apel 

Jadi, Banyak buah apel di dalam semua keranjang adalah 24 

buah 

4. Hasil dari  

a. 20 − (16 ÷ 4) = 20 − (16 ÷ 4) = 20 − 4 =16  

b. 4 + 6 × 4 − 20 ÷ 5 = 4 + 24 – 4 = 28 − 4 = 24 

5. Misalkan  

Banyak tumpukan buku adalah a  

Banyak buku dalam satu tumpukan mula-mula adalah b  

Banyak buku yang diambil dari tiap tumpukan adalah c  

Penyelesaian:  

a x (b – c) = (a x b) – (a x c)  

5 x (9 – 4) = (5 x 9) – (5 x 4)  

                  = 45 – 20  

                  = 25  

Jadi, Banyak buku yang tersisa adalah 25 buku 
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Lampiran 1.4 Soal Posttest 

SOAL POSTTEST 

 

Nama Sekolah  : SMPN 19 Sinjai 

Mata Pelajaran    : Matematika  

Kelas/Semester   : VII/2 

Materi    : Bilangan Bulat 

Petunjuk : 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal. 

2. Kerjakan soal pada lembar jawaban. 

3. Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban. 

4. Kerjakan soal yang dianggap paling mudah terlebih dahulu. 

5. Periksa dan perhatikan kembali pekerjaan anda sebelum 

dikumpul. 

SOAL  

1. Segelas air suhunya 18
o
C setelah diberi es suhunya turun 

9
o
C, pada saat es sudah mencair suhunya naik 4

o
C. 

Berapakah suhu akhir air tersebut? 

2. Diketahui suhu kota Makassar 37
o
C, suhu di kota Gowa -

5
o
C. Perbedaan suhu kedua kota tersebut adalah? 

3. Ibu fitri adalah seorang pedagang buah apel. Ia memasukkan 

buah apel kedalam 3 keranjang sebanyak 7 buah 

perkeranjangnya. Ternyata keranjang tersebut belum penuh 
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sehingga ibu fitri menambahkan 3 buah apel lagi pada setiap 

keranjang. Berapakah buah apel di dalam semua keranjang? 

4. Tentukan hasil dari: 

a. 20 – 12 : 4 =.... 

b. 5 + 6 x 4 – 20 : 4 =.... 

5. Akila sedang menyusun buku-buku. Buku-buku tersebut 

disusun dalam 5 tumpukan. Setiap tumpukan terdiri dari 9 

buku. Kemudian akila mengambil 4 buku dari setiap 

tumpukan. Berapa banyak buku yang tersisa? 
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Lampiran 1.5  Kunci Jawaban Soal Posttest 

Kunci Jawaban Soal Posttest Prestasi Belajar 

1. Diketahui: Suhu awal =18
o
C  

Suhu setelah di beri es = 9
o
C  

Suhu saat es sudah mencair = 4
o
C  

Ditanyakan: Suhu akhir air tersebut =…..  

Penyelesaian:  

18 − 9 + 4 = 9 + 4 = 13
o
C 

Jadi, Suhu akhir air tersebut adalah 13
o
C 

2. Diketahui: Suhu kota makassar = 37
o
C  

Suhu setelah di kota gowa = −5
o
C  

Ditanyakan: perbedaan suhu kota tersebut =…..  

Penyelesaian:  

37 − (−5) = 37 + 5 = 42
o
C 

Jadi, Perbedaan suhu kota tersebut adalah 42
o
C 

3. Banyak keranjang 3 unit,  

masing-masing keranjang berisi 7 apel,  

banyak buah apel dalam keranjang mula mula= 3 x 7  

buah apel Setiap keranjang ditambahkan 3 buah apel berarti 

banyak apel yang ditambahkan = 3 x 3 buah apel 
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Banyak apel dalam keranjang setelah ditambahkan 3 buah 

apel pada setiap keranjang adalah 3 x 7 + 3 x 3 = 21 + 9 = 30 

buah apel 

Jadi, Banyak buah apel di dalam semua keranjang adalah 30 

buah 

4. Hasil dari  

a. 20 − (12 ÷ 4) = 20 − (12 ÷ 4) = 20 − 3 =17  

b. 5 + 6 × 4 − 20 ÷ 4 = 5 + 24 – 5 = 29 − 5 = 24 

5. Misalkan  

Banyak tumpukan buku adalah a  

Banyak buku dalam satu tumpukan mula-mula adalah b  

Banyak buku yang diambil dari tiap tumpukan adalah c  

Penyelesaian:  

a x (b – c) = (a x b) – (a x c)  

5 x (9 – 4) = (5 x 9) – (5 x 4)  

                  = 45 – 20  

                  = 25  

Jadi, Banyak buku yang tersisa adalah 25 buku 
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Lampiran 1.6  Daftar Hadir 

DAFTAR HADIR SISWA KELAS VII B SMP NEGERI 19 SINJAI TAHUN AJARAN 

2021/2022  

NO NIS Responden Pretest 
Pertemuan 

Posttest 
I II III IV 

1 3351 A. Ejhi Aprizha             

2 3352 Amanda Auliya             

3 3353 Andini             

4 3354 Aril             

5 3355 Astrifa             

6 3356 Dwi Aditmar              

7 3357 Fika             

8 3358 Haikal             

9 3359 Hijrah             

10 3360 Hisyam Nur             

11 3361 Inrais             
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12 3362 Isda             

13 3363 Ismail             

14 3364 Juliana             

15 3365 Laura Wahdania             

16 3366 Muh. Akbar             

17 3367 Muh. Fauzan             

18 3368 Nahra Pratiwi             

19 3369 Nurzaena             

20 3370 Resky Aulia Rs             

21 3371 Safinah             

22 3372 Sukkifli             

23 3373 Sul Fajar             

24 3374 Zulfadli             

25 3375 Zulfikar             
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Lampiran 1.7 Data Hasil Tes Kemampuan Berpikir Matematis 

NO NIS NAMA SISWA 

Skor Siswa Tiap Butir Soal Nilai 

Pre-Test Post-Test 
  

P1 P2 P3 P4 P5 P1 P2 P3 P4 P5 PRETEST POSTTEST 

1 
3351 

A. Ejhi Aprizha 14 20 20 20 15 20 20 20 20 12 89 92 

2 
3352 

Amanda Auliya 17 20 10 10 13 20 20 10 10 13 70 73 

3 
3353 

Andini 15 10 15 20 0 20 20 15 20 0 60 75 

4 
3354 

Aril 15 10 20 15 5 20 20 5 5 20 65 70 

5 
3355 

Astrifa 10 7 10 20 10 10 13 10 20 10 57 63 

6 
3356 

Dwi Aditmar 20 10 0 0 10 20 20 0 10 20 40 70 

7 
3357 

Fika 15 6 20 20 10 20 10 20 20 10 71 80 

8 
3358 

Haikal 20 20 20 10 5 20 20 20 20 18 75 98 

9 
3359 

Hijrah 10 5 5 5 5 20 20 20 5 5 30 70 

10 
3360 

Hisyam Nur 10 15 15 10 10 20 15 15 20 13 60 83 

11 
3361 

Inrais 5 20 20 10 5 5 20 20 10 15 60 70 
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12 
3362 

Isda 10 10 10 10 10 10 20 10 10 20 50 70 

13 
3363 

Ismail 10 20 20 10 5 10 20 20 10 20 65 80 

14 
3364 

Juliana 7 10 10 10 20 20 10 10 10 20 57 70 

15 
3365 

Laura Wahdania 15 15 5 0 5 20 20 10 0 0 40 50 

16 
3366 

Muh. Akbar 15 10 20 15 5 20 10 20 15 6 65 71 

17 
3367 

Muh. Fauzan 20 0 0 20 0 20 5 0 20 0 40 45 

18 
3368 

Nahra Pratiwi 20 10 10 10 5 20 20 15 10 8 55 73 

19 
3369 

Nurzaena 5 20 20 10 5 5 20 20 10 15 60 70 

20 
3370 

Resky Aulia Rs 0 0 0 20 10 0 20 0 20 20 30 60 

21 
3371 

Safinah 15 15 5 5 5 20 20 6 20 5 45 71 

22 
3372 

Sukkifli 20 10 20 15 7 20 20 20 15 9 72 84 

23 
3373 

Sul Fajar 10 15 15 10 10 20 20 10 10 13 60 73 

24 
3374 

Zulfadli 5 20 20 10 5 20 20 20 10 0 60 70 

25 
3375 

Zulfikar 20 10 10 10 5 20 20 10 10 5 55 65 
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Lampiran 1.8 Distribusi Nilai rtabel 

Distribusi Nilai rtabel 

Signifikansi 5% dan 1% 

N 
The Level of Significance 

N 
The Level of Significance 

5% 1% 5% 1% 

3 0.997 0.999 38 0.320 0.413 

4 0.950 0.990 39 0.316 0.408 

5 0.878 0.959 40 0.312 0.403 

6 0.811 0.917 41 0.308 0.398 

7 0.754 0.874 42 0.304 0.393 

8 0.707 0.834 43 0.301 0.389 

9 0.666 0.798 44 0.297 0.384 

10 0.632 0.765 45 0.294 0.380 

11 0.602 0.735 46 0.291 0.376 

12 0.576 0.708 47 0.288 0.372 

13 0.553 0.684 48 0.284 0.368 

14 0.532 0.661 49 0.281 0.364 

15 0.514 0.641 50 0.279 0.361 

16 0.497 0.623 55 0.266 0.345 

17 0.482 0.606 60 0.254 0.330 

18 0.468 0.590 65 0.244 0.317 

19 0.456 0.575 70 0.235 0.306 

20 0.444 0.561 75 0.227 0.296 

21 0.433 0.549 80 0.220 0.286 

22 0.432 0.537 85 0.213 0.278 

23 0.413 0.526 90 0.207 0.267 

24 0.404 0.515 95 0.202 0.263 

25 0.396 0.505 100 0.195 0.256 

26 0.388 0.496 125 0.176 0.230 

27 0.381 0.487 150 0.159 0.210 

28 0.374 0.478 175 0.148 0.194 

29 0.367 0.470 200 0.138 0.181 
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30 0.361 0.463 300 0.113 0.148 

31 0.355 0.456 400 0.098 0.128 

32 0.349 0.449 500 0.088 0.115 

33 0.344 0.442 600 0.080 0.105 

34 0.339 0.436 700 0.074 0.097 

35 0.334 0.430 800 0.070 0.091 

36 0.329 0.424 900 0.065 0.086 

37 0.325 0.418 1000 0.062 0.081 
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Lampiran 1.9 Hasil Uji Validitas Pre Test Hasil Tes 

Kemampuan Berpikir Matematis 

Correlations 

 HASIL 

P1 Pearson Correlation .512
**
 

Sig. (2-tailed) .004 

N 30 

P2 Pearson Correlation .719
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

P3 Pearson Correlation .530
**
 

Sig. (2-tailed) .003 

N 30 

P4 Pearson Correlation .632
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

P5 Pearson Correlation .374
*
 

Sig. (2-tailed) .042 

N 30 

HASIL Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)  

N 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-

tailed). 
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Lampiran 1.10  Hasil Uji Validitas  Post Test  Hasil Tes 

Kemampuan Berpikir Matematis 

Correlations 

 HASIL 

P1 Pearson Correlation .465
**
 

Sig. (2-tailed) .010 

N 30 

P2 Pearson Correlation .702
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

P3 Pearson Correlation .525
**
 

Sig. (2-tailed) .003 

N 30 

P4 Pearson Correlation .416
*
 

Sig. (2-tailed) .022 

N 30 

P5 Pearson Correlation .477
**
 

Sig. (2-tailed) .008 

N 30 

HASIL Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)  

N 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-

tailed). 
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Lampiran 1.11 Hasil Uji Reliabilitas Pre Test Kemampuan 

Berpikir Matematis 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.749 5 

 

 

  



 
 

85 
 

Lampiran 1.12 Hasil Uji Reliabilitas  Post Test Kemampuan 

Berpikir Matematis 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.780 5 
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Lampiran 1.13  Hasil Uji Normalitas Tes Kemampuan 

Berpikir Matematis 

Case Processing Summary 

 

KELAS 

Cases 

 
Valid Missing Total 

 
N Percent N Percent N Percent 

TES 

KEM

AMP

UAN 

BER

PIKI

R 

MAT

EMA

TIS 

PRETEST 25 100.0% 0 0.0% 25 100.0% 

POSTTEST 25 100.0% 0 0.0% 25 100.0% 

 

Descriptives 

 

KELAS Statistic 

Std. 

Error 

TES 

KEMA

MPUA

N 

BERPI

KIR 

MATE

PRET

EST 

Mean 57.24 2.801 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 51.46  

Upper Bound 63.02  

5% Trimmed Mean 57.14  

Median 60.00  

Variance 196.190  

Std. Deviation 14.007  
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MATIS Minimum 30  

Maximum 89  

Range 59  

Interquartile Range 18  

Skewness -.181- .464 

Kurtosis .241 .902 

POST

TEST 

Mean 71.84 2.237 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 67.22  

Upper Bound 76.46  

5% Trimmed Mean 71.89  

Median 70.00  

Variance 125.057  

Std. Deviation 11.183  

Minimum 45  

Maximum 98  

Range 53  

Interquartile Range 8  

Skewness -.067- .464 

Kurtosis 1.562 .902 

 

Tests of Normality 

 

KELAS 

Shapiro-Wilk 

 
Stati

stic Df Sig. 

TES KEMAMPUAN BERPIKIR 

MATEMATIS 

PRETEST .957 25 .353 

POSTTEST .922 25 .057 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 1.14  Hasil Uji Homogenitas Tes Kemampuan 

Berpikir Matematis 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Leven

e 

Statisti

c 

df

1 df2 Sig. 

TES KEMAMPUAN 

BERPIKIR MATEMATIS 

Based on Mean 1.540 1 48 .221 

Based on Median 1.239 1 48 .271 

Based on Median 

and with adjusted 

df 

1.239 1 47.16

7 

.271 

Based on trimmed 

mean 

1.546 1 48 .220 

 

ANOVA 

 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

TES Between Groups 2664.500 1 2664.500 16.588 .000 

Within Groups 7709.920 48 160.623   

Total 10374.420 49    
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Lampiran 1.15 Hasil Uji Paired Sampel T-Test Tes 

Kemampuan Berpikir Matematis 

Paired Samples Statistics 

 Mean N 

Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

Mean 

Pair 1 PRETEST 57.24 25 14.007 2.801 

POSTTEST 71.84 25 11.183 2.237 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 PRETEST & POSTTEST 25 .735 .000 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig

. 

(2-

tail

ed) Mean 

Std. 

Deviat

ion 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pai

r 1 

PRET

EST – 

POST

TEST 

-

14.60

0- 

9.535 1.907 -18.536- -10.664- -7.656- 24 .00

0 

 

 

 

 

 

 



 
 

90 
 

Lampiran 1.16 Dokumentasi Pembelajaran  
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Lampiran 1.22 Jadwal Penelitian 

No Hari/Tanggal Kegiatan 

1 Kamis/ 29 April 

2021 

Pengantaran surat izin penelitian 

ke sekolah 

2 Senin/ 3 Mei 2021 Pengujian Validitas data 

3 Selasa/ 4 Mei 2021 Pengujian reliabilitas data 

4 Selasa/ 25 Mei 

2021 

Pemberian soal pre test 

5 Kamis/ 27 Mei 

2021 

Pemberian angket kemampuan 

berpikir matematis 

6 Sabtu/ 29 Mei 

2021 

Melaksanakan pembelajaran 

luring menggunakan Alat Peraga 

Domika 

7 Selasa/ 1 Juni 

2021 

Melaksanakan pembelajaran 

luring menggunakan Alat Peraga 

Domika 

8 Kamis/ 3 Juni 

2021 

Melaksanakan pembelajaran 

luring menggunakan Alat Peraga 

Domika 

9 Sabtu/5 Juni  2021 Melaksanakan pembelajaran 

luring menggunakan Alat Peraga 

Domika 

10 Selasa/ 8 Juni 

2021 

Pemberian soal post test 

11 Kamis/10 Juni 

2021 

Pemberian angket kemampuan 

berpikir matematis 

12 Senin/ 21 Juni 

2021 

Pengambilan surat keterangan 

telah melaksankan penelitian 
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